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Abstrak

Stres adalah suatu respon tubuh seseorang yang timbul sebagai reaksi terhadap adanya tuntutan eksternal yang dianggap
berbahaya atau mengancam dirinya. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa stres pada mahasiswa kedokteran
sangat tinggi apabila dibandingkan dengan program studi lain di sektor non-medis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan faktor risiko dengan kejadian stres pada mahasiswa semester I, 111, dan V, Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang. Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan pendekatan studi cross-
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa angkatan 2012, 2013, dan 2014 di Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Semua mahasiswa sebanyak 240 orang diikutkan dalam
penelitian. Data diambil melalui kuesioner Medical Student Stressor Questionnaire kemudian data dianalisa dengan
menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 122 orang mahasiswa (50,8%) mengalami stres dan
118 orang (49,2%) tidak mengalami stres. Tidak didapatkan perbedaan faktor risiko dengan kejadian stres pada
mahasiswa.

Kata kunci : mahasiswa kedokteran, stres, domisili mahasiswa, status ekonomi, prestasi akademik

Abstract

Stress is a response of human body as a reaction for an external pressure which is perceived as dangerous or threatening
one. Various researches have shown that stress level on medical students is very high compared to other especially non
medical students. The purpose of this study was to determine the differences between the risk factors and the stress
occurrence on medical students of year 1, 2, and 3 at the University of Muhammadiyah Palembang. The study was
analytic survey with cross-sectional study design. The population was all medical students batch of 2012, 2013, and
2014 of the University of Muhammadiyah Palembang. All students amount 240 followed by filling out Medical Student
Stressor Questionnaire. Then all data were analyzed by Chi-Square test. The results showed that 122 students (50.8%)
experienced stress and 118 students (49.2%) did not stress. This research also showed that there were no differences
between the risk factor and the stress occurrence on the students.
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1. Pendahuluan diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau

gangguan yang tidak menyenangkan yang
Stres adalah kondisi yang disebabkan oleh berasal dari luar diri seseorang. Prevalensi
interaksi antara individu dengan lingkungan, stres di dunia cukup tinggi. Di Amerika,
menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan- sekitar 75% orang dewasa mengalami stres
tuntutan yang berasal dari situasi yang berat dan jumlahnya cenderung meningkat
bersumber pada sistem biologis, psikologis dalam satu tahun terakhir?. Sementara itu di
dan sosial dari seseorang!. Stres juga biasa Indonesia, sekitar 1,33 juta penduduk
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diperkirakan mengalami gangguan kesehatan
mental atau stres. Angka tersebut mencapai
14% dari total penduduk dengan tingkat stres
akut (stres berat) mencapai 1-3%°.

Stres dapat terjadi pada berbagai tingkat
usia dan pekerjaan, termasuk mahasiswa.
Sumber stres atau yang disebut stresor adalah
suatu keadaan, situasi objek atau individu
yang dapat menimbulkan stres*. Stresor pada
mahasiswa dapat bersumber dari kehidupan
akademiknya, terutama dari tuntutan eksternal
dan tuntutan dari harapannya sendiri®. Stresor
atau faktor pencetus stres yang dihadapi oleh
para mahasiswa dapat berhubungan dengan
faktor personal seperti jauhnya para
mahasiswa dari orang tua dan sanak saudara,
ekonomi/finansial  (pengelolaan keuangan,
uang saku), problem interaksi dengan teman
dan lingkungan baru, serta problem-problem
personal lainnya. Faktor akademik di sisi lain
juga menyumbangkan potensi stres misalnya
tentang perubahan gaya belajar dari sekolah
menengah ke pendidikan tinggi, tugas-tugas
perkuliahan, target pencapaian nilai, prestasi
akademik dan problem-problem akademik
lainnya®.

. Stres yang terjadi pada mahasiswa juga
bisa terjadi pada mahasiswa FK UMP.
Domisili mahasiswa (tempat tinggal yang
jauh  dari  orangtua/keluarga), masalah
ekonomi seperti uang saku per bulan, prestasi
akademik, beban tugas perkuliahan, hubungan
interpersonal mungkin menjadi penyebab
stres pada mahasiswa FK UMP. Stres dapat
dianggap sebagai ancaman Yyang dapat
menyebabkan kecemasan, depresi, disfungsi
sosial bahkan niat untuk mengakhiri hidup’.
Mahasiswa yang mengalami kondisi stres
yang ekstrem atau depresi membutuhkan
perhatian serius karena dapat membawa
dampak yang kurang baik terhadap proses
pembelajaran dan prestasi mahasiswa. Oleh
karena itu peneliti melakukan penelitian untuk
mengetahui perbedaan faktor risiko dengan
kejadian stres pada mahasiswa angkatan
2012, 2013, dan 2014 di Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang.

2. Metode

Jenis penelitian ini bersifat survei analitik
dengan pendekatan studi cross sectional.
Semua mahasiswa angkatan 2012, 2013, dan
2014 di Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Palembang yang diikutkan
dalam penelitian yang berjumlah 240
mahasiswa terdiri atas angkatan 2012 adalah
66 orang, angkatan 2013 sebanyak 86 orang,
dan angkatan 2014 sebanyak 88 orang.

Responden diminta mengisi lembar
biodata responden dan kuesioner Medical
Student Stressor Questionnaire (MSSQ) yang
telah dinyatakan valid dan reliabel dengan
nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar
0,958, Metode analisis data pada penelitian ini
berupa analisis univariat dan analisis bivariat.
Analisis univariat disajikan dalam bentuk
distribusi  frekuensi.  Analisis  bivariat
dilakukan dengan menggunakan uji statistik
yaitu uji Chi-Square.

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis data dari hasil penelitian dipaparkan
dalam lima tabel di bawabh ini.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden
Responden n=240 %

Domisili :
Tidak tinggal
bersama orangtua 116 48,3
Tinggal bersama
orangtua 124 51,7
Uang saku per bulan:
Di bawah UMR 159 66,2
Di atas UMR 81 338
Prestasi akademik:
Berprestasi 187 77,9
Kurang berprestasi 53 22,1

Pada Tabel 1 diketahui bahwa
mahasiswa yang tidak tinggal bersama
orangtua yaitu sebanyak 116 orang (48,3%)
sedangkan mahasiswa yang tinggal bersama
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orangtua sebanyak 124 orang (51,7%).
Berdasarkan uang saku per bulan diketahui
bahwa mahasiswa yang memiliki uang saku
per bulan di bawah UMR yaitu sebanyak 159
orang (66,2%) sedangkan mahasiswa yang
memiliki uang saku per bulan di atas UMR
sebanyak 81 orang (33,8%). Berdasarkan
prestasi akademik  diketahui bahwa
mahasiswa yang berprestasi sebanyak 187
orang (77,9 %) sedangkan yang kurang
berprestasi sebanyak 53 orang (22,1 %).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian Stres

Kejadian Stres n %
Stres 122 50,8%
Tidak Stres 118 49,2%
Total 240 100%

Dari Tabel 2 di atas, didapatkan bahwa
mahasiswa FK UMP Angkatan 2012, 2013,
dan 2014 yang mengalami stres sebanyak 122
orang atau sekitar 50,8%. Sementara
mahasiswa yang tidak mengalami stres
sebanyak 118 orang atau sekitar 49,2%.

Tabel 3. Domisili Mahasiswa dengan Kejadian Stres

Karakteristik Kejadian Stres

Responden Stres Tidak Stres
n % n %
Domisili mahasiswa:
Tidak tinggal
bersama orangtua 59 24,6 57 238
Tinggal bersama
orangtua 63 22,6 61 254
Total 122 50,8 118 49,2
p value : 0,993

Dari  Tabel 3 didapatkan bahwa
mahasiswa yang tidak tinggal bersama
orangtua yang mengalami stres sebanyak 59
orang (24,6%) dan yang tidak mengalami
stres sebanyak 57 orang (23,8%). Sementara
mahasiswa yang tinggal bersama orangtua
yang mengalami stres sebanyak 63 orang

(26,2%) dan yang tidak mengalami stres
sebanyak 61 orang (25,4%). Berdasarkan uji
chi-square, didapatkan nilai p = 0,993
(p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan stres antara mahasiswa yang
tidak tinggal bersama orangtua dengan
mahasiswa yang tinggal bersama orangtua.

Tabel 4. Status Ekonomi dengan Kejadian Stres

Karakteristik Kejadian Stres

Responden Stres  Tidak Stres
n % n %

Status ekonomi:

Uang saku

dibawahUMR 80 333 79 329

Uang saku

di atas UMR 42 175 39 16,2

Total 122 50,8 118 49,2

p value : 0,822

Dari Tabel 4 didapatkan bahwa mahasiswa
yang memiliki uang saku per bulan di bawah
UMR yang mengalami stres sebanyak 80
orang (33,3%) dan yang tidak mengalami
stres sebanyak 79 orang (32,9%). Sementara
mahasiswa yang memiliki uang saku per
bulan di atas UMR yang mengalami stres
sebanyak 42 orang (17,5%) dan yang tidak
mengalami stres sebanyak 39 orang (16,2%).
Berdasarkan uji chi-square, didapatkan nilai p
= 0,822 (p> 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan stres antara
mahasiswa yang memiliki uang saku di
bawah UMR dengan mahasiswa Yyang
memiliki uang saku di atas UMR.

Tabel 5. Prestasi Akademik dengan Kejadian Stres

Karakteristik Kejadian Stres
Responden Stres  Tidak Stres
n % n %
Prestasi akademik:

Berprestasi 98 40,8 89 37,1
Kurang berprestasi 24 10,0 29 12.1
Total 122 50,8 118 49,2
p value : 0,360

Dari  Tabel 5 didapatkan bahwa
mahasiswa yang berprestasi yang mengalami
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stres sebanyak 98 orang (40,8%) dan yang
tidak mengalami stres sebanyak 89 orang
(37,1%). Sementara mahasiswa yang kurang
berprestasi yang mengalami stres sebanyak 24
orang (10,0%) dan yang tidak mengalami
stres sebanyak 29 orang (12,1%). Berdasarkan
uji chi-square, didapatkan nilai p = 0,360 (p>
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan stres antara mahasiswa yang
berprestasi dengan mahasiswa yang kurang
berprestasi.

4. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, didapatkan bahwa sekitar 50,8%
mahasiswa FK UMP mengalami stres dan
49,2% tidak mengalami stres. Mahasiswa
kedokteran cenderung mengalami stres yang
sangat tinggi apabila dibandingkan dengan
program studi lain di sektor non-medis®.
Tingkat stres pada mahasiswa kedokteran
cenderung berkisar dari 25% sampai 75%?.
Penyebab stres pada mahasiswa kedokteran
bermacam-macam, antara lain tempat tinggal
yang jauh dari orangtua/keluarga, finansial,
tugas-tugas perkuliahan, prestasi akademik,
dan lain-lain. Domisili mahasiswa FK UMP
tidak menunjukkan perbedaan terhadap
kejadian stres dengan nilai p sebesar 0,993
(p>0,05). Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Papadopaulus
(2013) bahwa domisili mahasiswa
memberikan pengaruh pada kejadian stres®!.
Mahasiswa yang tidak tinggal bersama
orangtua cenderung mengalami stres lebih
berat daripada mahasiswa yang tinggal
bersama orangtua. Mahasiswa yang tinggal
jauh dari orangtua/keluarga sebenarnya
cenderung mengalami stres disebabkan oleh
karena mereka diharuskan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang
belum mereka kenal sebelumnya. Perubahan
tempat tinggal yang sebelumnya bersama
orangtua menjadi jauh dari orangtua/keluarga
dapat menjadi stresor bagi mahasiswa
kedokteran dalam menempuh pendidikan
merekal2. Meskipun demikian, penelitian

yang dilakukan oleh Nandi (2012)
mengatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
stres yang signifikan pada mahasiswa yang
tinggal bersama orangtua dengan mahasiswa
yang tidak tinggal bersama orangtua®3. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan masing-masing
mahasiswa yang berbeda-beda dalam
mempersepsikan stresor sebagai penyebab
stres. Mahasiswa yang mempersepsikan
stresor sebagai sesuatu yang akan berakibat
buruk bagi mahasiswa tersebut, maka tingkat
stres yang dirasakan akan semakin berat.
Sebaliknya, jika stresor dipersepsikan tidak
mengancam dan mahasiswa tersebut mampu
mengatasinya, maka tingkat stres yang
dirasakan akan lebih ringan’*. Mahasiswa
yang menganggap bahwa tempat tinggal yang
jauh dari orangtua dan keluarga bukanlah
suatu hal yang mengancam dirinya, maka
tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa
tersebut akan jauh lebih ringan.

Status ekonomi yang dinilai dari jumlah
uang saku yang diterima mahasiswa per bulan
juga tidak menunjukkan perbedaan terhadap
kejadian stres dengan nilai p sebesar 0,822
(p>0,05). Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyebutkan
bahwa salah satu sumber yang menyebabkan
stres berat pada mahasiswa kedokteran adalah
masalah  keuangan seperti pengelolaan
keuangan atau kurangnya uang saku yang
diterima oleh mahasiswa'®. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Nuallaong
(2011) juga mengatakan bahwa berbagai
masalah finansial dapat berpengaruh terhadap
konsentrasi mahasiswa saat belajar yang pada
akhirnya menyebabkan stres berat pada
mahasiswa'®. Faktor jumlah uang saku per
bulan yang diterima oleh mahasiswa FK UMP
mungkin tidak memberikan perbedaan yang
bermakna terhadap kejadian stres dikarenakan
kemampuan mahasiswa dalam mempersepsikan
stresor cukup baik. Uang saku yang diterima
per bulan tidak menjadi stresor yang dianggap
mengancam diri mahasiswa sehingga tingkat
stres yang dialami oleh mahasiswa menjadi
lebih ringan.
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Untuk prestasi akademik, hasil penelitian
ini tidak menunjukkan perbedaan dengan nilai
p sebesar 0,360 (p>0,05). Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Virginia (1999) dalam Farida (2008) bahwa
masalah akademik merupakan faktor penyebab
stres terbesar pada mahasiswa kedokteran?’.
Selain itu, target pencapaian nilai dan prestasi
akademik juga menyumbangkan potensi
penyebab stres pada mahasiswa kedokteran.
Penelitian yang dilakukan oleh Yee (2013)
juga menunjukkan bahwa prestasi akademik
sangat berpengaruh terhadap kejadian stres
pada mahasiswa kedokteran!8, Mahasiswa
yang berprestasi cenderung mengalami stres
dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak
berprestasi. Mahasiswa yang berprestasi
cenderung lebih berisiko mengalami stres
dikarenakan mereka merasa terbebani dan
dituntut untuk terus menerus belajar, lulus
dalam setiap ujian dan mengejar nilai mereka
sehingga mereka dapat mempertahankan atau
meraih  prestasi akademik yang baik.
Meskipun demikian, penelitian yang dilakukan
oleh Abdulghani (2008) mengatakan bahwa
prestasi akademik tidak berhubungan secara
signifikan dengan kejadian stres®®. Hal ini
dikarenakan mahasiswa mampu beradaptasi
terhadap stresor akademik yang diterima.
Mahasiswa yang kurang berprestasi maupun
yang berprestasi dapat beradaptasi terhadap
tuntutan-tuntutan akademik seperti beban
tugas dan ujian sehingga tingkat stres yang
dirasakan menjadi lebih ringan. Hal ini juga
yang mungkin terjadi pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Palembang sehigga hasil
penelitian  didapatkan  tidak  terdapat
perbedaan stres yang signifikan.

5. Kesimpulan

Tidak ada perbedaan faktor risiko dengan
kejadian stres pada mahasiswa angkatan
2012, 2013, dan 2014 Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang.
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